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ABSTRAK

Nida Annisa, 2011. Pemanfaatan Bungkus Buah Apel Sebagai Hiasan Busana
Fantasi. Tugas Akhir. Jurusan Teknologi Jasa dan Produkskultas Teknik,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Dra. Watg M.Pd.

Kata kunci : Bungkus Buah Apel, Hiasan, Busana Fantasi.

Busana fantasi adalah busana yang dibuat sebagdi deya cipta,
khayalan atau angan-angan, gagasan, ide atauasispgseorang yang bentuk
busananya menyerupai benda aslinya. Desain busamnasif pada umumnya
bersifat ekslusif, menitikberatkan pada fungsi testatau fungsi keindahan dari
pada fungsi pakai. Tetapi busana fantasi tetapd@hshmenjaga norma kesusilaan
yang berlaku di masyarakat. Busana fantasi yanglligeniptakan tidak seperti
pada umumnya karena penulis mencoba inovasi batu gangan pemanfaatan
limbah bungkus buah apel. Permasalahan yang dihpdaplis adalah bagaimana
pembuatan desain busana fantasi dengan hiasan usunigkah apel dan
bagaimana proses pembuatan busana fantasi deragam fiungkus buah apel.

Proses pembuatan busana fantasi ini di mulai dembmatan desain
pemilihan bahan, pembuatan pola, membuat rancabghan, meletakkan pola
pada bahan, memotong, menjahit, pemasangan kossespai penyelesaian. Pola
yang digunakan adalah pola dasar sistem praktispdéa camisole sederhana
untuk badan, sedangkan untuk rok menggunakan pelans praktis dan
lingkaran. Hiasan yang digunakan adalah yang tédarabungkus buah apel.

Hasil pembuatan busana fantasi dengan hiasan bsingkah memiliki
kesan anggun dan istimewa. Bagian dada kamisolridibasan korsase dari
bungkus buah dengan ukuran yang besar. Sedangki@nbagian rok bungkus
buah yang di sambung menjadi lembaran di pasangatiecara di jepit dengan
bahan utama kemudian diberi hiasan korsase ketd pagian pas sambungan.

Simpulan yang dapat diambil setelah selesai prpsesbuatan busana
fantasi dengan hiasan bungkus buah adalah dalanbys¢am busana fantasi
dengan hiasan bungkus buah apel tidaklah mudam&agremanfaatan bungkus
buah apel yang digunakan sebagai hiasan bersifatrlsehingga mudah sobek.
Saran dalam pembuatan busana fantasi dengan hiasgkus buah adalah cara
menjahit dan membuat hiasan dari bungkus buah fzpeis dilakukan dengan
kesabaran dan ketelitian sehingga menghasilkambugng berhiaskan bungkus
buah apel yang pas dibadan, rapi, dan indah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Busana adalah pakaian yang kita kenakan setiapdaariujung rambut
sampai ujung kaki beserta segala perlengkapanepaytstas, sepatu, dan segala
macam perhiasan/aksesoris yang melekat pada tuanbsia.

Busana atau pakaian dipakai sebagai pelindung tutarh sengatan
matahari dan rasa dingin. Tidak hanya kedua futegsebut yang menjadi tujuan
utama berbusana, tetapi busana menjadi bagiampeddri hidup manusia karena
mengadung unsur etika dan estetika dalam masyaifakagan berbusana yang
harmonis dan serasi akan menambah baik penampiidital

Perkembangan teknologi dapat mempengaruhi kehiddgarkebudayaan,
demikian pula dalam hal berbusana, yaitu melaludieme&komunikasi, film,
televisi, majalah, dan peragaan busana. Suksesmya thshion menjadi inspirasi
untuk menciptakan busana yang mempunyai nilai $&amyak sumber ide yang
terdapat di sekeliling kita yang mampu menunjangal{fitas pecinta dunia
fashion dalam menciptakan dan menghasilkan segaatyibaru dan menarik.

Pemilihan bahan yang digunakan dalam pembuatannaugantasi
biasanya terbuat dari bahan yang glamour dan eldg@mi penulis mencoba
menggunakan limbah bungkus buah apel yang sebelukumang dimanfaatkan

penggunaannya dan bernilai ekonomis tetapi mempiagd yang maksimal.



Pada umumnya sebagian orang beranggapan bahwausubgkh apel
yang tidak terpakai adalah sesuatu yang tidak Iperd@gi. Tetapi anggapan itu
salah karena jika terdapat kreatifitas yang tinggka sesuatu yang tidak berguna
akan menjadi suatu karya yang mempunyai nilai g@ng tinggi pula. Oleh sebab
itu penulis mencoba mengkreasikan dengan memaafadikngkus buah apel
sebagai hiasan dalam pembuatan busana fantasi.

Bungkus buah apel dapat dipakai sebagai hiasan padana yang
dibentuk korsase. Bungkus buah mudah didapat d-toko buah. Walaupun
limbah, namun jika diolah dengan kreatifitas kielash memanfaatkannya maka

hasilnya akan cukup indah dan menarik.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dipapankarusan masalah

sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana pembuatan desain busana fantasi dergsantungkus buah
apel.

1.2.2 Bagaimana proses pembuatan busana fantasi deraganbungkus buah
apel.

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan busantasamiengan hiasan
bungkus buah apel ini adalah :
1.3.1 Mengetahui pembuatan desain busana fantasi demagganhbungkus buah

apel.



1.3.2 Mengetahui proses pembuatan busana fantasi demggantbungkus buah
apel.

1.4 Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari pembuatan TugasrAkhadalah :

1.4.1 Bagi penulis

1.4.1.1Memberi wawasan tentang busana pesta fantasi.

1.4.1.2Meningkatkan kreatifitas inovasi berupa ide danagag, memberikan
inspirasi dalam pembuatan busana pesta serta mieaypebusana yang
ada.

1.4.1.3Memberi wawasan bahwa pemanfaatan barang bekas diapat dalam
pembuatan busana fantasi.

1.4.2 Bagi masyarakat

1.4.2.1Memperkenalkan busana fantasi dengan hiasan bubgiaiisapel.

1.4.2.2Memberikan wawasan dan mendorong masyarakat unemigembangkan
ide pemanfaatan limbah bungkus buah apel.

1.4.3 Bagi lingkungan

1.4.3.1Mengurangi limbah bungkus buah apel.

1.5 Penegasan Istilah

1.5.1 Pemanfaatan
Pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan mbejaggdina, untuk diolah
kembali.

(2005.Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta: Batsa )



1.5.2 Bungkus Buah Apel

1.5.2.1Bungkus adalah barang yang dipakai untuk membalut.
(2005.Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta: Batsa k)

1.5.2.2Buah apel adalah jenis buah, biasanya merah di $aat masak (siap
dimakan), namun bisa juga hijau atau kuning
(2005.Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta: Batsa k)
Yang dimaksud bungkus buah apel adalah suatu bayang dipakai
untuk membalut buah apel yang berbentuk sepentiggaring.

1.5.3 Busana Fantasi

1.5.3.1Busana adalah pakaian yang kita kenakan setiapdaariujung rambut
sampai ujung kaki berserta segala pelengkapanepartstas, sepatu, dan
segala macam perhiasan/aksesoris yang melekatyzadan

(http://www.pkesinteraktif.com/content/view/108982ang,id/)

1.5.3.2Fantasi adalah yang berhubungan dengan khayalandatagan sesuatu
yang tidak benar-benar ada dan hanya ada dalank éga pikiran saja.
Kata lain untuk fantasi adalah imajinasi.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Fantasi)
Yang dimaksud busana fantasi adalah busana yanmtdgebagai hasil
daya cipta, khayalan atau angan-angan, gagasan.atale inspirasi
seseorang yang bentuk busananya menyerupai betidgaa@Anonim,

2010).



1.6

Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan tugas akhir ini dilvegijadi 3 bagian, yaitu

bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup.

16.1

1.6.2

1.6.3

Bagian Pendahuluan

Bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahaotto dan

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar #&tardtabel, daftar
gambar, dan daftar lampiran.

Bagian ini berfungsi untuk memudahkan para pemhetak membaca
tugas akhir.

Bagian Isi

Bagian ini terdiri dari 3 bab, yaitu

BAB | : Latar lelakang, permasalahan, tujuan, manfaategesan istilah,
dan sistematika penulisan.

BAB Il : Dasar teoritis, proses pembuatan busana, pelermlsgna, cara
pemeliharaan, hasil dan pembahasan.

BAB Il : Simpulan dan saran.

Bagian Penutup

Bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-laapi



BAB 2

PEMANFAATAN BUNGKUSBUAH APEL SEBAGAI

HIASAN BUSANA FANTAS

2.1 Dasar Teoritis

2.1.1 BusanaFantas

Busana adalah pakaian yang kita kenakan setiapdaariujung rambut
sampai ujung kaki beserta segala pelengkapanngartséas, sepatu, dan segala
macam perhiasan/aksesoris yang melekat padanya.
(http://www.pkesinteraktif.com/content/view/1089&2ang,id/). Kata “busana”
diambil dari bahasa Sansekerta “bhusana’. Dalanadzajawa dikenal “busono”.
Pada kedua bahasa itu artinya sama yaitu “pertiaddamun dalam bahasa
Indonesia terjadi pergeseran arti “busana” mergadanan “pakaian”.

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok marmissénping
kebutuhan makanan dan tempat tinggal. Hal inipalalsulirasakan manusia sejak
zaman dahulu dan berkembang seiring dengan perkeyabakebudayaan dan
peradaban manusia. Pada dasarnya busana yang bargnidimasyarakat
dewasa ini merupakan pengembangan dari bentuk Basana pada peradaban
Barat. Namun busana baratpun hadir atas sumbarsgentymbuh dari tiga akar

budaya yaitu Yunani Kuno, Romawi dan Nasrani. 8gidengan perkembangan



zaman, busana mengalami perubahan sesuai dengakembangan
lImu, pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS).

Busana yang dipakai oleh seseorang mencerminkaibkdmn dan status
sosial si pemakai. Selain itu busana yang dipalga dapat menyampaikan pesan
atau image kepada orang yang melihat. Untuk itardaberbusana banyak hal
yang perlu diperhatikan sehingga diperoleh busaaag yserasi, indah dan

menarik.

Adapun tujuan berbusana yaitu :
2.1.1.1 Memenuhi syarat-syarat peradaban dan kesusilaan
Pemakai dapat hidup tenang dilingkungannya karenaara yang
dikenakannya sesuai dengan kepribadian, tidak rdarigan dengan
kesusilaan yang berlaku pada masyarakat.
2.1.1.2 Memenuhi kebutuhan kesehatan
Busana dapat melindungi tubuh dari gangguan luapersi panas
matahari, udara dingin, gigitan serangga, busaga ¢lapat mengganggu
kesehatan apabila busana tersebut terlalu kotortetlu sempit.
2.1.1.3 Memenuhi rasa keindahan
Busana yang memiliki rasa keindahan membuat pemak#é menarik
sesuai dengan tujuannya, dapat diterima oleh linganonya serta untuk
menutupi cacat dan kekurangan bentuk tubuh.
Busana tidak hanya sekedar dijadikan sebagai pprid#n pelindung saja.
Saat ini busana diciptakan dengan bentuk-bentukgben dan tidak terpaku pada

bentuk atau desain yang klasik. Segala sesuatu gdaglisekeliling kita dapat



dijadikan sumber ide untuk menciptakan desain lasgang baru, sehingga

terciptalah busana fantasi.

Busana fantasi adalah busana yang dibuat sebagdi deya cipta,
khayalan atau angan-angan, gagasan, ide atauasispaseorang yang berbentuk
busananya menyerupai benda aslinya (Anonim, 20BOkana fantasi tidak
dikenakan pada kesempatan sehari-hari, tetapi hu&amasi menjadi pusat
perhatian dari suatu acara yang akan diperlihakleggrada orang banyak karena
modelnya yang unik. Busana fantasi tetaplah harasjaga norma kesusilaan
yang berlaku dimasyarakat karena salah satu fubmgsana memenuhi syarat

kesusilaan.

2.1.2 Pemanfaatan

Pemanfaatan merupakan upaya menekan pembuangaah liseininimal
mungkin dan dalam batas tertentu untuk menghenmalbeudaya dan mengurangi
ketergantungan bahan baku impor. Limbah adalahrbsisa yang dihasilkan dari
suatu kegiatan dan proses produksi, baik pada skalah tangga,
industri, pertambangan, dan sebagainya. (http:/veembd.com/doc/16652801
/IPENGERTIAN-LIMBAH). Pemanfaatan limbah dapat didan dengan

pemakaian kembali dengan cara :

21.21 Reduce (Mengurangi); sebisa mungkin lakukan mingaal barang
atau material yang kita pergunakan. Semakin bakitakmenggunakan material,

semakin banyak sampah yang dihasilkan.



2.1.2.2 ReusgMemakai kembali); sebisa mungkin pilihlah barargang yang
bisa dipakai kembali. Hindari pemakaian barang#grgang disposable (sekali
pakai, buang). Hal ini dapat memperpanjang waktugk@ian barang sebelum ia
menjadi sampah.

2.1.2.3 Recycle (Mendaur ulang); sebisa mungkin, barangfmaryg sudah
tidak berguna lagi, bisa didaur ulang. Tidak serbasang bisa didaur ulang,
namun saat ini sudah banyak industri non-formaliddastri rumah tangga yang
memanfaatkan sampah menjadi barang lain.

2.1.24 Replace (Mengganti); teliti barang yang kita padetari-hari. Gantilah
barang barang yang hanya bisa dipakai sekali debgeang yang lebih tahan
lama. Juga telitilah agar kita hanya memakai bakemrgng yang lebih ramah
lingkungan, misalnya, ganti kantong keresek kitangde keranjang bila

berbelanja.

Di Indonesia, pemanfaatan limbah dalam skala rutaalyjga umumnya
adalah dengan pemakaian kembali dengan keperluam yerbeda. Kekurangan
dari pemakaian kembali, terutama dalam bentuk keamadalah sering digunakan
untuk pemalsuan produk seperti yang seringkaliagerjdi kota-kota besar
(Syafitrie, 2001). Dalam tugas akhir ini pemanfaaaingkus buah apel dengan
menggunakan cara “reuse” yaitu memakai kembalinareungkus buah apel

dijadikan sebagai hiasan busana fantasi.

Kreativitas kita sangat diperlukan untuk memanfaatkarang bekas atau
sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat dan memibikiebih. Bila kita

memiliki banyak barang bekas, sebaiknya jangan dibuang. Pilihlah barang
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yang sekiranya masih bisa dimanfaatkan karenanselaiuk menghemat, kita

juga telah turut menjaga lingkungan.

2.1.3 BungkusBuah Ap€

Bungkus adalah barang yang dipakai untuk membaQ@5. Kamus Besar
Bahasa Indonesia.Jakarta:Balai Pustaka). Buah hadsgian tumbuhan yang
berasal dari bunga atau putik (2005.Kamus Besaag&alndonesia.Jakarta:Balai
Pustaka). Apel adalah jenis buah, biasanya meraluai saat masak (siap
dimakan), namun bisa juga hijau atau kuning. Yaingasud bungkus buah apel
adalah suatu barang yang dipakai untuk membalut bBpel. Jenis bungkus buah
apel ada beberapa macam, yaitu kertas, plastikgjgaring, dil. Dalam penelitian
ini bungkus buah apel yang dimaksud adalah yangelduk jaring-jaring yang
terbuat dari serat sintetis yaitu serat buatangydinlah kembali dengan mesin
dan bahan-bahan kimia, dan kemudian dicampur desgeat alam (hewan dan
tumbuhan). Karena sifat bungkus buah apel lentur nmidah sobek maka
pemanfaatannya yaitu dengan cara reuse (memakabakgnsebagai hiasan

busana fantasi.

Pada umumnya sebagian orang beranggapan bahwausubgkh apel
yang tidak terpakai adalah sesuatu yang tidak Ip@rd@gi. Tetapi anggapan itu
salah karena jika terdapat kreatifitas yang tinggka sesuatu yang tidak berguna

akan menjadi suatu karya yang mempunyai nilai ga&ng tinggi pula.

Dalam pembuatan busana fantasi ini, bungkus bueh dgapat dipakai

sebagai hiasan. Bungkus buah apel mudah didapdbokd-toko buah, dan
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seringkali bungkus-bungkus buah ini dibuang seng&h para pembeli ketika
ingin menimbang buah. Penulis memperoleh bungkad lalari toko-toko buah
yang ada di Shopping Center Jepara dan hasil pgngam dari teman-teman
mahasiswa jurusan Tata Busana dan teman kost &i2r&ecara cuma-cuma.
Karakteristik bungkus buah yang digunakan adalaly y@erwarna merah muda

dan masih layak pakai.

2.2 Proses Pembuatan Busana Fantas dengan Hiasan Bungkus

Buah Ape€

Proses pembuatan busana fantasi dengan hiasanusumggh apel adalah
rangkaian pembuatan busana fantasi secara ringy yimulai dari desain,
persiapan alat dan bahan, proses pembuatan bysasas pemilihan bungkus
buah apel, proses pembuatan korsase, proses pe&aas&orsase, proses
pemasangan payet, proses finishing, hingga busapaakai. Bahan utama yang
dipakai dalam pembuatan busana fantasi ini adatah toyal taffeta dan kain
katun sebagai furingnya. Korsase yang digunakaagsethiasan busana fantasi
adalah bungkus buah yang berwarna merah muda. sPpEebuatan busana
fantasi dengan hiasan bungkus buah apel dapaaskph melalui beberapa proses

seperti dijelaskan pada skema berikut:
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Bagan Proses Pembuatan Busana Fantasi dengan Biasgkus Buah Apel

Desair

A 4

Alat dan Baha

A 4
Langkah-langkah Pembuatan Busaha

A 4

Mengambil Membuat Polal Pecah Pola Membuat Rancangarn
Ukuran 4 ' Bahan dan Harga
\ 4

Pengepresan Memotong Meletakkan Pola| Membuat Pola

o Bahan y pada Bahan Ukuran Sebenarnyg
A 4
Merader Menjahit | Teknik Penyelesaiar Mengepas |
h 4
Langkah-langkah Pembuatan Korsase
\ 4 A 4 A 4
Pemilihan Bungkus Menyiapkan Alat Cara Pembuatar
Buah Apel dan Bahan Korsase

A 4
Pemasangan Korsase pada Busani

A 4
Pemasangan Pa

A 4

Finishing

D
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2.2.1 Desain Busana Fantasi

Desain berasal dari Bahasa Inggris (design) yangtibeéancangan,
rencana, atau reka rupdnttp://okrek.blogspot.com/2009/12/pengertian-desain
busana.html). Desain merupakan pola rancangan yemgadi dasar pembuatan
suatu benda seperti busana. Desain dihasilkan ung@eimikiran, pertimbangan,
perhitungan, cita, rasa seni, serta kegemaran drangak yang dituangkan di
atas kertas berwujud gambar. Desain ini mudah dibgeu dipahami maksud dan
pengertiannya oleh orang lain sehingga mudah dakajo ke bentuk benda yang

sebenarnya.

Desain dalam pembuatan busana fantasi dengan Hasgkus buah ini

terdiri dari 2 desain, yaitu :

2.2.1.1 Desain Struktur

Desain berdasarkan bentuk, ukuran, dan tekstuu aextda. Desain
busana fantasi ini pada bagian atas berbentuk a@ntan bagian bawahnya
berbentuk simetris dengan model duyung yang terdukagian depan bawabh.
2.2.1.2 Desain Hiasan

Hiasan yang dipergunakan sebagai penambah rasdakeim desain
struktur adalah korsase bunga dari bungkus buah Bpsain korsase bungkus
buah apel ada beberapa tingkatan yang besar sdenpgan kecil. Hiasan korsase
pada bagian bahu sampai bagian dada menggunaksaskoyang besar sampai
dengan yang sedang. Sedangkan pada bagian rok omatk@eg korsase bunga

yang kecil. Cara penerapan korsase yaitu dengamdisenggunakan jarum jahit.
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Busana fantasi ini juga menggunakan aksesoris behigsan rambut, gelang,

anting, dan sepatu.

Model desain busana adalah model keseluruhan yadgpat pada suatu
busana, mulai dari pemilihan bahan, ukuran, daeng&lapnya dengan detail

sebagai berikut :
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Desain Sajian Busana Fantasi dengan Hiasan Burijkals Apel

Gambar 2.1 Desain Sajian Busana Fantasi dengaarHiasgkus Buah Apel
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Desain Produksi Busana Fantasi dengan Hiasan Barigkah Apel

Bagian Muka

Hiasan Rambut

v

Korsase dari bungkus bugh

v

v

Kain Royal taffet

v

Gelang

v

Korsase kecil bagian r

v

Lembaran bungkus buah

v

Kain royal taffeta

v

Rok lingkaran yang
terbuka bagian depan

v

Payet

v

sepatu

Gambar 2.2 Desain Produksi Busana Fantasi dengaaiBungkus Buah Apel

Bagian Muka
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Desain Produksi Busana Fantasi dengan Hiasan Barigkah Apel

Bagian Belakang

v

Hiasan Rambi

v

Korsase kec

» | Kain roval taffet:

Gelanc

v

Korsase kecibaaian rol

v

i
o

()
:‘.'.4 ‘i..":.. &

Lembaran bungkusuah

v

Kain royal taffeta

v

Payet

Gambar 2.3 Desain Produksi Busana Fantasi dengeaiBungkus Buah Apel

Bagian Belakang
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2.2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam Pembuatan Busamtasi dengan

Hiasan Bungkus Buah Apel yaitu :

2.2.2.1Alat

Alat yang digunakan dalam Pembuatan Busana Fai#agan Hiasan
Bungkus Buah Apel :
2.2.2.1.1 Alat mengambil ukuran

a) Pita

Gambar 2.4 Pita
Sumber : http://2.bp.blogspot.com
b) Pita ukur

Gambar 2.5 Pita Ukur

Sumber : http://mommygadget.com
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c) Alattulis

Gambar 2.6 Alat Tulis

Sumber : http://3.bp.blogspot.com

d) Buku catatan

Gambar 2.7 Buku Catatan

Sumber : http://1.bp.blogspot.com

2.2.2.1.2 Alat menggambar pola

a) Pensil Hb dan 2B

Pensil HB digunakan untuk membuat pola kecil, kargernsil HB
warnanya tidak terlalu tebal sehingga pola yangiatiltidak kotor, selain itu
pensil HB teksturnya lebih keras, sedangkan pef@8il digunakan untuk

menggambar pola besar karena warnanya lebih tabak#sturnya lebih lunak.
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Gambar 2.8 Pensil Hb dan 2B

Sumber : http://images-en.busytrade.com

b) Pensil merah biru

Pensil merah biru digunakan untuk membuat pold kadu untuk member
tanda antara muka dan belakang agar lebih jelasad\taru untuk pola belakang

dan warna merah untuk pola depan.

Gambar 2.9 Pensil Merah Biru

Sumber http://www.fabrianoboutique.com

c) Penggaris

Macam — macam penggaris yang digunakan adalah :

1. Penggaris panjang, untuk membuat pola besar



Gambar 2.10 Penggaris Panjang

Sumber : http://www.papergourmet.co.uk

2. Penggaris 30cm, untuk membuat pola kecll

Gambar 2.11 Penggaris 30 cm

Sumber : http://www.officepad.co.uk

3. Penggaris siku

b i

Gambar 2.12 Penggaris Siku

Sumber : Dokumen pribadi
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4. Penggaris panggul
Penggaris panggul digunakan untuk membentuk pajgbganggul pada

saat membuat pola rok.

.l

Gambar 2.13 Penggaris Panggul

Sumber : Dokumen pribadi

5.  Penggaris untuk kerung lengan

Penggaris untuk kerung lengan digunakan untuk reemk bagian

kerung lengan pada saat pembuatan pola.

Gambar 2.14 Penggaris Kerung Lengan

Sumber : Dokumen pribadi
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d) Kertas dorslag

Kertas doslag digunakan untuk menjiplak pola kesdsuai dengan
bagiannya untuk pecah pola dan membuat rancandmam lsan harga. Untuk pola

bagian depan warna merah muda dan untuk pola bbaglakang biru.

Gambar 2.15 Kertas Dorslag

Sumber : Dokumen pribadi

e) Kertas payung

Kertas payung/coklat digunakan untuk membuat padésngan ukuran

sesungguhnya yang disebut pola sesungguhnya.

Gambar 2.16 Kertas Payung

Sumber : Dokumen pribadi
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f)  Gunting kertas

Pada pembuatan pola gunting kertas digunakarkunénggunting

pola dari kertas.

Gambar 2.17 Gunting Kertas
Sumber : http://1.bp.blogspot.com

g) Karbon jahit

Karbon jahit digunakan untuk memberi tanda polaap&ain dengan
bantuan tekanan rader. Biasanya karbon jahit terbar lapisan lilin berwarna.
Karbon jahit yang baik akan mudah terhapus sa&enmer setrika yang tidak

terlalu panas.

Gambar 2.18 Karbon Jahit

Sumber : http://4.bp.blogspot.com
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h) Rader

Rader adalah alat yang digunakan untuk member tatda pada kain yang

akan dijahitsehingga dalam menjahit akan lebih rhuetak yang akan dijahit.

m
o

Gambar 2.19 Rader

Sumber : http://thesewingdivas.files.wordpress.com

1) Kapur jahit

Kapur jahit berbentuk lempeng atau bujursangkarn dearnanya
bermacam — macam. Digunakan untuk memberi tanda path yang akan
dijahit. Warna kapur jahit diusahakan sewarna denkmin atau paling tidak

sesuai warna kapur jahit tidak mencolok dengan.kain

Gambar 2.20 Kapur Jahit

Sumber : http://media.photobucket.com
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) Pita ukur

Pita ukur digunakan untuk mengukur ukuran badaeaasg dan untuk
mengukur saat membuat pola. Pita ukur mempunyasthgang berbeda, yaitu

ukuran sentimeter dan ukuran inchi pada sisi Saingi

Gambar 2.21 Pita ukur

Sumber : http://mommygadget.com

k) Skala

Skala adalah alat ukur yang digunakan untuk mempaoiat kecil. Skala

terbuat dari kertas / mika.

Gambar 2.22 Skala

Sumber : http://4.bp.blogspot.com



27

2.2.2.1.3 Alat untuk menggunting dan memotong

a) Gunting kain

Gunting kain digunakan untuk memotong kain.

Gambar 2.23 Gunting kain
Sumber : http://4.bp.blogspot.com

b) Meja potong
Meja potong adalah meja yang digunakan untuk melagglan meletakan

kain beserta pola pada saat memotong.

™

Gambar 2.24 Meja Potong

Sumber : http://jalanku.com/wp-content/uploads/Z@@6neja.jpg



28

c) Jarum pentul
Jarum pentul digunakan untuk menyemat pola panteykeang akan dipotong

atau menyatukan bagian-bagian kain yang telah aingotian siap untuk dijahit.
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Gambar 2.25 Jarum Pentul

Sumber : http://triojaya.files.wordpress.com

2.2.2.1.4 Alat untuk mengepres dan menyetrika

a) Setrika
Setrika digunakan untuk mengepres bagian tiatamapusana agar hasil

jahitan rapi dan berkualitas. Pengepresan dilakskéiap tahap menjahit.

Gambar 2.26 Setrika

Sumber : http://4.bp.blogspot.com
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b) Meja setrika
Meja setrika digunakan sebagai alas menyetrikaesdniya terbuat dari kayu

atau besi.

Gambar 2.27 Meja Setrika
Sumber : http://Idsfabric.com

2.2.2.1.5 Alat untuk menjahit busana

a) Jarum mesin jahit

Gambar 2.28 Jarum Mesin Jahit

Sumber : Dokumen pribadi



30

b)  Mesin jahit lengkap

Gambar 2.29 Mesin Jahit

Sumber : http://www.google.co.id

c) Pendedel
Pendedel digunakan untuk membuka jahitan apatijadi kesalahan pada

saat menjahit.

Gambar 2.30 Pendedel

Sumber : http://4.bp.blogspot.com

d) Bantalan jarum

Bantalan jarum digunakan untuk meletakkan jarumaragidak

berserakan dan untuk memudahkan mengambil jarum.
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Gambar 2.31 Bantalan Jarum

Sumber : http://3.bp.blogspot.com

2.2.2.1.6 Alat untuk mengepas

a) Boneka jahit

Boneka jahit digunakan untuk pengepasan semedérantuk mengetahui

bentuk dari busana itu sendiri pada saat prosesyetam.

Gambar 2.32 boneka jahit
Sumber : http://www.naaimachinehandel.nl

b) Cermin

Cermin digunakan untuk melihat apakah letak kumtati bentuk dari

busana sudah tepat.
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Gambar 2.33 Cermin

Sumber : http://3.bp.blogspot.com

2.2.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan untuk Pembuatan Busana Fatdgagan Hiasan

Bungkus Buah Apel :

2.2.2.2.1 Bahan Utama

Yaitu bahan yang digunakan sebagai bahan pokokndptambuatan
suatu busana. Bahan utama busana fantasi ini meaka kain royal

taffeta yang berglitter sehingga terkesan mewah.

Gambar 2.34 Kain Royal Taffeta

Sumber : Dokumen Pribadi
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2.2.2.2.2 Bahan Pembantu

Yaitu bahan yang dipakai untuk membantu atau mamgnsebuah
busana. Bahan pembantu yang digunakan dalam peambbatana
fantasi ini adalah kain katun untuk bagian furingsdna, karena kain

katun memiliki sifat tidak panas sehingga nyamatukidipakai.

Gambar 2.35 Kain Katun

Sumber : Dokumen Pribadi

2.2.2.2.3 Bahan Pelengkap
Yaitu bahan yang digunakan untuk melengkapi pemalpubdusana.
Bahan pelengkap yang digunakan dalam pembuatam&dsatasi ini
adalah :

a) Benang jahit

Gambar 2.36 Benang Jahit

Sumber : Dokumen Pribadi



b) Kain gula

Gambar 2.37 Kain Gula

Sumber : Dokumen Pribadi

c) Ritsleting jepang

Gambar 2.38 Ritsleting Jepang

Sumber : Dokumen Pribadi

d) Balen isi

Gambar 2.39 Balen isi

Sumber : Dokumen Pribadi

34
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e) Kom/mungkum

Gambar 2.40 Kom/mungkum

Sumber : Dokumen Pribadi

f) Hak kait kecll

Gambar 2.41 Hak Kait Kecil

Sumber : Dokumen Pribadi

g) Bungkus buah apel

Gambar 2.42 Bungkus Buah

Sumber : Dokumen Pribadi



h) Mutiara

i) Putik

j) Lem UHU

Gambar 2.43 Mutiara

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 2.44 Putik

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 2.45 Lem UHU

Sumber : Dokumen Pribadi

36
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k) Payet pasir

Gambar 2.46 Payet Pasir

Sumber : Dokumen Pribadi

l) Payet batang

Gambar 2.47 Payet Batang

Sumber : Dokumen Pribadi

m) Pita satin

Gambar 2.48 Pita Satin

Sumber : Dokumen Pribadi

2.2.3 Langkah-langkah Pembuatan Busana

Pembuatan adalah proses, cara membuat (Kamus Balsasa Indonesia,

2005 : 168). Berikut adalah langkah-langkah penmdruatisana fantasi :
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2.2.3.1 Mengambil Ukuran

Dalam membuat pola konstruksi dengan sistem atatodeeapapun

memerlukan berbagai macam ukuran badan. Agar pdrilgenmukuran dapat tepat

dan benar perlu memperhatikan hal-hal berikut :

2.2.3.1.1 Bagi orang yang mengambil ukuran harus :

a)

b)

c)

Menyiapkan catatan, alat tulis, dan perlengkapgrerse veterban, pita
ukuran, penggaris.

Cara mengambil ukuran badan harus teliti, tepatsistematis, tidak boleh
terpengaruh pada ukuran pakaian yang dipakai pestadsambil ukuranya.

Ukuran yang telah dicatat jangan ada yang terlupaka

2.2.3.1.2 Bagi orang yang diambil ukuran badannya sebaiknya:

a)

b)

d)

Sikap model yang diambil ukuran harus dalam pdesk dan tidak boleh
memberi bantuan pada orang yang mengambil ukuran.

Sewaktu mengukur ikat pinggang hendaknya dilepas.

Orang yang diambil ukuranya hendaknya berdiri wajgar didapat hasil
yang akurat.

Model sebaiknya memakai pakaian dalam yang baikikiugh diatas badan,
hal ini akan berpengaruh pada pembuatan pola dangra

Untuk menentukan letak garis pinggang yang tepakanpada pingggang di

ikatkan veterban dengan kencang agar tidak bergesdeturun.

Menggambar pola konstruksi dengan sistem atau metagapun

memerlukan berbagai macam ukuran badan,. Bagiaafbagng diukur adalah
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badan atas yaitu dari pinggang keatas, bagian bgaahbagian pinggang bawah

dan lengan.

Berikut ini cara pengambilan ukuran:
1) Lingkar badan
Diukur mengelilingi badan terbesar yaitu melaluabulada yang tertinggi.

Diukur pas dulu, kemudian ditambah 4 cm.

Gambar 2.49 Mengukur lingkar badan |
Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)

2) Panjang dada

Diukur dari lekuk leher ditengah muka kebawah sardiwah pinggang.

Gambar 2.50 Mengukur panjang dada
Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)
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3) Lebardada
Diukur 5 cm di bawah lekuk leher tengah muka, Gilikur datar dari batas

lengan kiri sampai kanan.

Gambar 2.51 Mengukur lebar dada

Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)

4)  Panjang sisi
Diukur dari batas ketiak kebawah pinggang dikuréhgm. atau dengan

cara % panjang punggung dikurangi 2 cm.

Gambar 2.52 Mengukur panjang sisi

Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)
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5) Tinggi dada

Diukur dari lekuk leher sampai tinggi mungkum.

Gambar 2.53 Mengukur tinggi dada
Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)

6) Jarak dada

Diukur dari jarak kedua puncak duah dada.

Gambar 2.54 Mengukur jarak dada

Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)



7) Panjang mungkum a dan b (a.atas mungkum, b. bawalgkam)

Diukur dari tali dada | melewati puncak dada tuketali 111

Gambar 2.55 Mengukur panjang mungkum a dan b

Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)

8) Lingkar pinggang

Diukur mengelilingi pinggang diukur pas.

Gambar 2.56 Mengukur lingkar pinggang
Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)
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9) Panjang punggung
Diukur dari tulang leher belakang yang menonjobkeah sampai

pinggang.

M

f

Gambar 2.57 Mengukur panjang punggung

Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)

10) Lebar punggung
Diukur dari tulang leher belakang yang menonjolitu® cm lalu diukur

datar dari batas lengan kiri sampai kanan

Gambar 2.58 Mengukur lebar punggung
Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)
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11) Lingkar panggul

Diukur sekeliling panggul atau badan bawah tenbé&akur pas

Gambar 2.59 Mengukur lingkar panggul
Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)

12) Tinggi panggul

Diukur dari bawah ban pinggang sampai dibawah eetér di panggul.

Gambar 2.60 Mengukur tinggi panggul
Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)
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13) Panjang Rok

Diukur dari bawah ban pada garis pinggang sampaapg rok yang

dikehendaki.

Qv [ I T!
£1 7 (1 1\
\l 777 (A )4
f / {

Gambar 2.61 Mengukur panjang rok
Sumber : (Djati Pratiwi, 2001)

Ukuran yang dibutuhkan

Ukuran badan yang dibutuhkan dalam pembuatan busatasi dengan

hiasan bungkus buah apel adalah sebagai berikut :
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2.1 Tabel Ukuran yang diperlukan

No. Jenis Ukuran Ukuran
1. Lingkar badan atas pas | (tali I) 82 cm
2. Lingkar badan Il (tali 1) 86 cm
3. Panjang muka 31cm
4. Lebar muka 30 cm
5. Panjang sampai tali 11l (bawah mungkum) 22 cm
6. Panjang Punggung 38 cm
7. Lebar Punggung 34 cm
8. Panjang sisi 15cm
9. Tinggi dada 18 cm
10. | Jarak dada 18 cm
11. | Panjang mungkum 12 cm
12. | Lingkar pinggang 65 cm
13. | Lingkar panggul 94 cm
14. | Tinggi Panggul 20 cm
15. | Lebar bahu 12 cm
16. | Panjang rok I 50 cm
17. | Panjang Rok I 105 cm

2.2.3.2 Membuat Pola

Pattern atau pola dalam bidang jahit menjahit ddsletu kain atau kertas
yang dipakai sebagai contoh untuk membuat bajua meht kain digunting.
Potongan kain atau kertas tersebut mengikuti ukiemuk badan dan model

tertentu.

Pola dasar adalah kutipan bentuk badan manusiagslhgtau pola yang
belum diubah. Pola dasr ini terdiri dari pola batbagian atas, dari bahu sampai
pinggang, biasa disebut dengan pola dasar badaa darkbelakang. Pola badan
bagian bawah, dari pinggang sampai lutut atau sampta kaki, biasa disebut
pola dasar rok muka dan belakang. Pola lengan)etagan bagian atas atau bahu

terendah sampai siku atau pergelangan, biasa digelaudasar lengan.
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Dalam pembuatan busana fantasi ini pola dasar gangakan adalah

pola sistem praktis, pola kamisol sederhana dardir sesuai dengan model.

Pola Dasar Sistem Praktis Bagian Depan

Skalal:6

Keterangan pola bagian depan

AB % lLingkar Badan + 1

AC : Panjang Muka

CD :1/8 (% Lingkar Badan + 2cm)
DE :1/8 (Y Lingkar Badan + 1cm)
AB : DF

FG : 1/10 ( %2 Lingkar Badan )

EH :Lebar Bahu

Cll :% Lebar Muka

AAl :1/10 Lingkar Pinggang + 1cm
Al1A2 : Tinggi dada — 2cm

A1A3 : 1/10 Lingkar Pinggang
(AA1+A3J) : Y% Lingkar pinggang + 1cm

JK : Panjang sisi
Hubungkan CE: Lingkar Leher

Hubungkan HIK: Lingkar Kerung Lengan Gambar 2.62 Pola Dasar Sistem Praktis

Bagian Depan
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Pola Dasar Sistem Praktis Bagian Belakang

Skala1:6

Keterangan pola bagian belakang

AB  :Panjang Punggung

BC :1lcm

AF % Lingkar Badan — 1cm

CD :1/8 (% Lingkar Badan + 1cm)
EE1 :1/10 ( % Lingkar Badan)

DG :Lebar Bahu

HI : 3cm
(AH) + (IN): ¥4 Lingkar Pinggang — 1cm
HJ : Panjang sisi — 5cm

BL : % Panjang Punggung
LK  : % Lebar Punggung
NM : Panjang sisi

Hubungkan BD : Lingkar Leher
Hubungkan GKM : Lingkar Kerung

Lengan Gambar 2.63 Pola Dasar Sistem Praktis

Bagian Belakang



49

Pola Dasar Camisol Sederhana Sistem Alwin Bagian Depan

Skala1:6

Pola bagian depan :

Tarik garis tegak lurus

A — B : Panjang Dada

A —C :Tinggi Dada

A — D : Panjang sampai tali lll

Titik B naik 2 cm : B1

Bl — E : Panjang sisi ( %2 Panjang
Punggung + 1 cm)

E — E1: % Lingkar Badan 1l + 1 cm
C - C1: Jarak Dada

B - G :1/10 lingkar pinggang
Hubungkan G dengan dengan C1 ke
atas titik F

C1 - F : Panjang mungkum A
F-F1:1cm

Titik E naik kurang lebih 2 %2 cm : E2
(tidak tetap )

Diantara C1 — F1 dan F — E2 di buat
kupnat 1 cm

Titik C di buat kupnat 1 cm

Titik G lurus ke atas memotong titik
DdiD1

Bagian pinggang :

Bl - B2
+1cm+3cm

Tinggi panggul:

: ¥a Lingkar pinggang

B —H : Tinggi panggul

H — H1: % Lingkar pinggang + 1 cm
Hubungkan Cldan B2 bangunan sisi
H naik 2 cm , H1 : 3 cm (tidak tetap )

SEmtate
I
|
I
!
1
I
1
|
1

-1

<
=
|
1
™

Gambar 2.64 Pola Dasar Camisol
Sederhana Sistem Alwin Bagian

Depan
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Pola Dasar Camisol Sederhana Sistem Alwin Bagian Belakang

Skala1:6

Pola bagian belakang :

Tarik garis tegak lurus

A — B : Panjang sisi

B-C :2cm

C — D : Tinggi panggul

A —Al: Y Lingkar Badan Il — 1 cm
B — B1: % Lingkar Pinggang — 1cm

+ 3cm
D — D1: % Lingkar Panggul — 1 cm
Hubungkan A1 - B1 —D1:

Bangunan sisi

D naik 2 cm dan D1 naik 3 cm yaitu
titik E dan E1

A kekanan 1 %2 cm : A2 Gambar 2.65 Pola Dasar Camisol
Sederhana Sistem Alwin Bagian

Belakang



Pola Dasar Rok Sistem Praktis Bagian Depan

Skala1:6

Gamabar 2.66 Pola Dasar Rok Sistem Praktis Baggmab

Keterangan pola bagian depan

AB  : Panjang Rok

AC :Tinggi Panggul

AAl :2cm

AD ¥ Lingkar Pinggang + 1 + 3
Al : 1/10 Lingkar Pinggang + 1
IH : 3cm

CE: BF: ¥ Lingkar Panggul + 1

FG :5atau 7
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Pola Dasar Rok Sistem Praktis Bagian Belakang

Skala1:6

Gambar 2.67 Pola Dasar Rok Sistem Praktis BagisakBeg

Keterangan pola bagian belakang

AB  : Panjang Rok

AC :Tinggi Panggul

AAl :2cm

AF  :YaLingkar Pinggang—1 + 2
AH  :1/10 Lingkar Pinggang

HI : 2cm

CG: BD: % Lingkar Panggul - 1

DE »S5atau 7

52
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Pola Dasar Rok Lingkaran

Skala1:6

e— s — s — —_— . — e ——

oy Suelueyq

/1 - o1 yemeq ex3UIT 9/

oy Suelueg

Gambar 2. 68 Pola dasar rok lingkaran
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2.2.3.3 Pecah Pola

Pecah pola adalah menyesuaikan model atau desdm gambar pola
dengan contoh yang dikehendaki, kemudisn memisahhkan bagian-bagian

model menjadi pola-pola yang siap dijadikan petknjntuk menggunting bahan.

Pecah Pola Kamisol Bagian Depan

Gambar 2.69 Pecah Pola Kamisol Bagian Depan |
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Pecah Pola Kamisol Bagian Belakang

Gambar 2.72 Pecah Pola Kamisol Bagian Belakang |

Gambar 2.73 Pecah Pola Kamisol Bagian Belakang I






Merubah Pola Rok Bagian Belakang

Gambar 2. 75 Merubah pola rok bagian belakang

58



59

2.2.3.4 Membuat Rancangan Bahan dan Harga

Merancang bahan adalah menyiapkan banyak kepebaf@n pokok dan

bahan pembantu pada pembuatan suatu pakaian. Eatyawati, 2006:39).

Tujuan merancang bahan adalah :

1)

2)

3)

Mengetahui jumlah bahan yang dibutuhkan.

Menghindari pemborosan bahan dengan cara meletgdtarsecara tepat
dan efisien.

Menghindari kesalahan pada waktu meletakkan pada gain, letak pola

harus sesuai dengan arah kain.

Langkah-langkah merancang bahan:

1)

2)

3)

4)

Siapkan alat-alat yang digunakan untuk membuatarsgen bahan yaitu:
pensil, penggaris, pensil merah biru, lem, guntdiy,

Menyiapkan pola kecil yang telah diubah sesuai rhdde diberi tanda
jahitan tengah muka (TM), tanda tengah belakang),(TBn garis arah
serat.

Meletakkan pola kecil diatas kertas payung yangngamakan sebagai
kain. Pola yang besar diletakkan terlebin dahuémdian pola kecil yang
diletakkan setelah ola besar sesuai arah seratdgat pola pada bahan.
Meletakkan pola pada bahan dengan cara pola h#@&esudikan dengan
arah memanjang kain diletakkan pada bagian baik Ketara pola yang

satu dengan pola yang lain diberi jarak untuk meahibambahan jahitan.
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Tambahan jahitan untuk bagian sisi kurang lebih 2, sedangkan

tambahan jahitan untuk bagian bawah adalah 3 cm.

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Rancangan Bahan Utama

Skalal: 6

Keterangan :
I = Arah Serat

Gambar 2.76 Rancangan bahan utama
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Rancangan Bahan Furing

Skalal: 6

Keterangan :

I = Arah Serat

Gambar 2.77 Rancangan bahan furing
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Rancangan kain gula

Skalal: 6

in gula

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Rancangan Harga

Merancang harga adalah memberi perkiraan biaya gdanguhkan dalam
membuat suatu busana. Tujuannya adalah untuk nasngetdana yang
dibutuhkan / dikelurkan secara keseluruhan ( GiradNurwidjaja dan Sumanto,

1998 : 42).

Tujuan merancang harga adalah :

1. Mengetahui biaya yang dibutuhkan semua bahan daga h@erlengkapan
dalam menjahit suatu pakaian.
2. Menghindari pemborosan.

3. Mengetahui harga pokok, harga jual, dan laba ydag diinginkan.

Rancangan harga bahan yang dibutuhkan dalam péanbioiasana fantasi

dengan hiasan bungkus buah apel adalah sebadaitberi



2.2 Tabel Rancangan Harga
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No. Nama Barang Banyak Harga Satuan Jumlah
1. | Kain royal taffeta 3m Rp. 45.000,00 | Rp. 135.000,00
2. | Kain katun 3m Rp. 15.000,00 | Rp. 45.000,00
3. | Kain gula 1m Rp. 12.000,00 | Rp. 12.000,00
4. | Viselin 0,25m Rp. 8.000,00 | Rp. 2.000,00
5. | Benang 4 gulung Rp. 1.000,00 | Rp. 4.000,00
6. | Kom/mungkum 1 pasang Rp. 4.000,00 | Rp. 4.000,00
7. | Balenisi 2m Rp. 2.000,00 | Rp. 4.000,00
8. | Ritsleting camisol 1 buah Rp. 5.000,00 | Rp. 5.000,00
9. | Ritsleting jepang 1 buah Rp. 3.000,00 | Rp. 3.000,00
10. | Mutiara 2 renteng Rp. 3.500,00 | Rp. 7.000,00
11. | Putik 2 ikat Rp. 1.600,00 | Rp. 3.200,00
12. | Pita satin 3m Rp. 500,00 | Rp. 1.500,00
13. | Hak kait 3 buah Rp. 350,00 | Rp. 1.050,00
14. | Lem UHU 6 buah Rp. 4.000,00| Rp. 24.000,00
15. | Sepatu 1 pasang | Rp. 120.000,00 | Rp. 120.000,00
16. | Anting 1pasang | Rp. 2.500,00| Rp. 2.500,00
17. | Gelang 1 buah Rp. 5.000,00| Rp. 5.000,00
18. | Hiasan Rambut 1 buah Rp. 5.000,00| Rp. 5.000,00

Jumlah Rp. 383.250,00

2.3 Tabel Penentuan Harga Pokok Penjualan

No Sumber Biaya Jumlah Biaya Biaya total
1 Biaya belanja Rp. 383.250 Rp. 383.250

Biaya over head

a. Transportasi Rp. 50.000 Rp. 70.000

b. Listrik Rp. 20.000
2 Biaya produksi:

a. Ongkos pola Rp. 50.000 Rp. 305.000

b. Ongkos potong Rp. 20.000

c. Ongkos jahit Rp. 200.000

d. Ongkos membuat korsase Rp. 25.000

e. Ongkos memasang korsase Rp. 10.000
3 Biaya Penyusutan alat jahit Rp. 10.000 Rp. 1000

Laba 30% x Total biaya

(30% x Rp. 768.250) Rp. 230.475

Total Rp. 998.725
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2.3.3.4 Membuat Pola Ukuran Sebenarnya

Setelah membuat pola kecil langkah selanjutnydahdamembuat pola
dengan ukuran yang sebenarnya atau disebut detgbegsar. Pola besar dibuat

dengan menggunakan kertas payung.

2.3.3.5 Meetakkan Pola pada Bahan

Pola diletakkan diatas bahan yaitu dengan cara :

2.3.3.5.1 Bentangkan kain diatas meja potong.

2.3.3.5.2 Perhatikan arah serat kain yang memanjang dan arejebgan sampai
terbalik.

2.3.3.5.3 Lipat kain yang melebar menjadi dua bagian yangapan

2.3.3.5.4 Meletakkan pola satu dengan pola lain diberi jasakuk tambahan
jahitan atau kampuh.

2.3.3.5.5 Apabila peletakan pola sudah benar, pola disenregatemenggunakan

jarum pentul.

2.3.3.6  Memotong Bahan

Hal — hal perlu diperhatikan saat menggunting baltadah:

2.3.3.6.1 Jangan mengangkat bahan saat meggunting.
2.3.3.6.2 Letakkan tangan kiri diatas bahan pada saat metiggun

2.3.3.6.3 Mulailah menggunting pola yang paling besar.
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2.3.3.6.4 Guntinglah bahan sesuai kelebihan jahitan / kamyary digunakan

pada saat proses menggunting.

2.3.3.7 Pengepresan

Pengepresan kain gula dilakukan sebelum pembeaaiadatatau merader.
Ini dilakukan agar tanda tampak diatas kain gula dmtuk menghindari

pergeseran atau penyusutan kain setelah dilakuk@gepresan.

2.3.3.8 Merader

Merader adalah memberi tanda jahitan pada kain rmtmindahkan pola
pada kain dengan bantuan rader dan karbon jahiuamumerader adalah
mempermudah dalam menyatukan bagian-bagian polg gkan dijahit supaya

tepat dan tepat. Bagian-bagian yang harus dibedistadalah :

2.3.3.8.1 Seluruh lembaran kain yang sudah dipotong tepad gads pola
2.3.3.8.2 Pada tengah muka dan tengah belakang, setelahdjb@ari tanda
kemudian pola dilepaskan dari bahan untuk selayguttisatukan

menurut bagian-bagiannya.

2.3.3.9 Menjahit

Langkah-langkah menjahit sebagai berikut :
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Camisol

1) Menyambung garis princes muka (bahan utama)

Gambar 2.79 Menyambung garis princes muka

2) Menyambung garis princes belakang (bahan utama)

Gambar 2.80 Menyambung garis princes belakang

3) Menyambung sisi kanan (bahan utama)
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Gambar 2.81 Menyambung sisi kanan

4)  Menyambung bahu (bahan utama)

Gambar 2.82 Menyambung bahu

5) Menjahit rumah balen (kurang lebih 1cm sebelahsgprinces muka dan

belakang)

Gambar 2.83 Menjahit rumah balen
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6) Menyambung garis princes muka (bahan furing)

Gambar 2.84 Menyambung garis princes muka

7)  Menyambung garis princes belakang (bahan furing)

Gambar 2.85 Menyambung garis princes belakang

8) Menyambung sisi kanan (bahan furing)

Gambar 2.86 Menyambung sisi kanan
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9) Menyambung bahu (bahan furing)

Gambar 2.87 Menyambung bahu

10) Memasang kom pada bahan furing

Gambar 2.88 Memasang kom pada bahan furing

11) Menyatukan bahan utama dengan furing

Gambar 2.89 Menyatukan bahan utama dengan furing
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12) Menindas bagian atas pada furing

Gambar 2.90 Menindas bagian atas pada furing

13) Menjahit ritsliting pada sisi Kiri

Gambar 2.91 Menjabhit ritsliting pada sisi Kiri

14) Mengisi balen

//‘ Masukkan balen isi

pada rumah balen

Gambar 2.92 Mengisi balen



15) Mengesom lingkar lengan kiri, sisi kanan dan kien bawah camisol

Rok

1) Menjahit kupnat depan (bahan utama)

BERE

Gambar 2.93 Menjahit kupnat depan

2) Menjahit kupnat belakang (bahan utama)

Gambar 2.94 Menjahit kupnat belakang

3) Menyambung sisi kanan dan kiri (bahan utama)

Gambar 2.95 Menyambung sisi kanan dan Kiri

4)  Menyambung lembaran bungkus buah apel dengan haaena
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Gambar 2.96 Menyambung lembaran bungkus buah apgba bahan utama

5) Menyambung sisi kanan dan kiri bawah rok lingkaran

Gambar 2.97 Menyambung sisi kanan dan kiri bawkHingkaran

6) Menyatukan rok atas dengan bagian rok bawah yangebtik lingkaran
(bahan utama)
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Gambar 2.98 Menyatukan rok atas dengan bagianawkln yang berbentuk

lingkaran

7)  Menyambung sisi kanan dan kiri (bahan furing)

Gambar 2.99 Menyambung sisi kanan dan kiri (babénd)

8) Menyatukan rok atas dengan bagian rok bawah yangebtik lingkaran

(bahan furing)
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Gambar 2.100 Menyatukan rok atas dengan bagiabawaih yang berbentuk

lingkaran (bahan furing)

9) Menyatukan bahan utama dan furing

Gambar 2.101 Menyatukan bahan utama dan furing
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10) Menjahit ritsliting

Ritsleting

Gambar 2.102 Menjahit ritsliting

11) Mengesom sisi pada ritsliting dan bawah rok

Gambar 2.103 Mengesom sisi pada ritsliting dan bawk
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2.3.3.10 Teknik Penyelesaian

Teknik penyelesaian tidak kalah penting untuk dipgkan, hal ini ikut
menentukan kualitas dari sebuah pakaian. Untuk nuelkan sebuah pakaian
yang indah dan cukup berkualitas perlu ketelitisalash memahami teknik
penyelesaiannya. Teknik penyelesaian yang digundklam pembuatan busana
fantasi ini melalui beberapa tahapan yaitu menggamateknik penyelesaian
kampuh buka, memasang pengait, tepi bawah gaun fuaoy diselesaikan

dengan cara disom, membuang sisa benang dan mearapik

2.3.3.11 Mengepas

Mengepas dilakukan untuk mengetahui apakah pakaidah betul ukuran
dan modelnya ketika dipakai (Wancik, 2004:112). Mahg harus diperhatikan
dalam pengepasan adalah letak gaun tersebut pat#m liEn pamakai dapat
bergerak secara normal dan bebas. Mengepas dilalagtalah jahitan setengah
jadi. Apabila ada yang kurang pas bisa dilakukarbgikan. Pengepasan untuk

busana fantasi ini dilakukan sebelum pemasangaager

2.3.4 Langkah-langkah Pembuatan Hiasan dari Bungkus Buah Apel

Hiasan yang dibuat ada beberapa bentuk dan tingk&erikut adalah

langkah-langkah pembuatan hiasan bungkus buah apel
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2.2.4.1 Pemilihan Bungkus Buah Apel

Pemilihan bungkus buah apel dilakukan untuk méntitingkus buah apel
yang masih layak pakai. Pemilihan dilakukan berd@sawarna dan kualitas

bungkus buah.

2.2.4.2 Menyiapkan Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pembuatan hiasan darghus)buah apel
yaitu gunting kertas dan gunting benang. Sedanflkhan yang digunakan dalam
pembuatan hiasan dari bungkus buah apel yaitu lusndluah apel, putik,

mutiara, benang, dan lem UHU.

2.2.4.3 Cara Pembuatan Hiasan Bungkus Buah
2.2.4.3.1 Cara menyambung lembaran bungkus buah apel

1) Siapkan bungkus buah apel

Gambar 2.104 Menyiapkan bungkus buah apel
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2) Menyambung sisi bungkus buah apel

e et
berbrigpit

Gambar 2.105 Menyambung sisi bungkus buah apel

3) Menata bungkus buah apel diatas bahan utama

Gambar 2.106 Menata bungkus buah apel diatas hahara

4)  Menjahit dengan cara dijepit dengan bahan utama

Gambar 2.107 Menjahit dengan cara dijepit dengaartatama



2.2.4.3.2 Cara pembuatan korsase besar untuk bagian bahdadan

1) Siapkan bungkus buah apel

Gambar 2.108 Menyiapkan bungkus buah apel

2) Potong salah satu sisi sehingga menjadi lembaran

Gambar 2.109 Memotong salah satu sisi menjadi lesmba

3) Potong bagian atas sehingga membentuk ujung yacgpla

Gambar 2.110 Memotong bagian atas
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4) Sambung sisi kanan dan kiri dengan menggunakan Uétd sehingga

membentuk lingkaran

Gambar 2.111 Menyambung sisi kanan dan Kiri

5) Ulangi cara diatas untuk membuat tumpukan bungg leih kecil dengan

bahan bungkus buah apel yang warnanya lebih muda

Gambar 2. 112 Mengulangi cara sebelumnya dengamaweang lebih muda

6) Bunga warna yang lebih muda diberi putik warna mmerauda dan silver

dibagian tengahnya, kemudian diikat dengan benang

Gambar 2.113 Memberi putik pada bagian tengah kersa
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7)  Tumpuk bunga bungkus buah apel warna tua dan wauda kemudian

diikat menjadi satu

Gambar 2.114 Menumpuk bunga bungkus buah apel waandan warna muda

8) Gunting sisa bungkus buah apel yang ada di bawatarikbenang agar

terlihat rapi

Gambar 2.115 Merapikan sisa bungkus buah apel

9) Lem bagian tengah bunga agar putik tidak mudatslepa

Gambar 2.116 Memberi lem pada tengah bunga
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2.2.4.3.3 Cara pembuatan korsase kecil untuk baggaggul :

1) Siapkan bungkus buah apel

Gambar 2.117 Menyiapkan bungkus buah apel

2) Potong salah satu sisi sehingga menjadi lembaran

Gambar 2.118 Memotong salah satu sisi

3) Potong 1 lajur dengan 1 lubang ditengahnya

Gambar 2.119 Memotong satu lajur
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4) Potong 1 bagian yaitu dengan lubang 5

i

Gambar 2.120 Memotong 1 bagian yaitu dengan lubang

5) Lem sisi kanan, kiri, dan bawah dengan mengguné@mnUHU kemudian

disatukan sehingga membentuk bunga kecll

Gambar 2.121 Memberi lem pada sisi kanan kiri ciamah

2.25 Pemasangan Hiasan Bungkus Buah Apel pada Busana

2.2.5.1Hiasan korsase pada bagian dada

Pemasangan korsase bungkus buah apel pada bagian dada, dan

punggung Yaitu menempel dengan cara disom.
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Gambar 2.122 Hiasan korsase bagian dada

2.2.5.2Hiasan korsase pada rok
Pemasangan korsase bungkus buah apel pada bagigrada panggul
cara pemasangannya yaitu dengan cara disom tetsmgad menambahkan 1

mutiara dibagian tengan korsase.

Gambar 2.123 Hiasan korsase bagian rok

2.2.6 Pemasangan Payet

Pemasangan payet yaitu dengan cara ditabur padahggng rok dari

rapat semakin keatas semakin merenggang.
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2.2.7 Finishing

Proses finishing atau penyelesaian akhir dalam patabh busana fantasi
adalah penyetrikaan dan pengepakan. Penyetrikdakukian bertujuan untuk
melicinkan busana agar tidak kusut dan rapi. Pealgep bertujuan untuk

menjaga isi dan kerusakan atau kotor.

2.3 Pelengkap Busana

Pelengkap busana merupakan benda-benda yang dipsdaagai
penambah cantik/indah baju (gaun, rok, dan blus)gyadipakai seseorang
(Hartatiati, 2003:40). Pelengkap busana yang digamaalam pembuatan busana
fantasi ini diantaranya sepatu, anting, gelang,idasan rambut.

2.3.1 Sepatu
Sepatu adalah suatu jenis alas kaki (footwear) ygasanya terdiri dari

bagian-bagian sol, hak, kap, tali, dan lidah. (kitbwikipedia.org/wiki/Sepatu).

Gambar 2.124 Sepatu
2.3.2 Anting

Anting adalah perhiasan yang dipasang pada telBafaannya bisa dari
logam, plastik, kaca, batu mulia, manik-manik, tan-lain.

(http://id.wikipedia.org/wiki/Anting-anting).
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Gambar 2.125 Anting
2.3.3 Geang

Gelang adalah perhiasan (dari emas, perak, dsbétek lingkaran yang

dipakai di lengan atau kaki.

Gambar 2.126 Gelang
2.3.4 Hiasan Rambut

Hiasan Rambut adalah perhiasan yang dipasang padait.

Gambar 2.127 Hiasan Rambut

2.4 Hasl dan Pembahasan

Dari pembuatan busana fantasi dengan hiasan burigkais apel yang

telah dikerjakan dapat diuraikan sebagai berikut :
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24.1 Hasl

Hasil dari Pembuatan Busana fantasi dengan Hiasagkdis Buah Apel
yaitu model busana fantasi yang dibuat terdiri daripotong, bagian atas
berbentuk kamisol asimetris dan bagian roknya bedbesimetris dengan model
duyung yang terbuka di bagian depan bawah. Desasake bungkus buah ada
beberapa tingkatan yang besar sampai dengan kit@fan korsase pada bagian
bahu sampai bagian dada menggunakan korsase yaagdaempai dengan yang
sedang. Sedangkan pada bagian rok menggunakam keasdaran bungkus buah
yang dijahit dan korsase bunga kecil untuk menusgmbungan jahitan. Pola
yang digunakan dalam pembuatan busana fantasademgsan bungkus buah
apel untuk badan menggunakan pola sistem praktisopdéa camisol sederhana,
untuk pola rok menggunakan pola sistem praktispatda lingkaran.

Teknik jahit yang digunakan dalam pembuatan budangasi adalah
dengan sistem tailoring yaitu salah satu teknik jaf@hhalus dengan mutu tinggi
yang pada bagian luar dan dalam sama-sama rapar@gapl983 : 1). Teknik
pemasangan korsase untuk ukuran yang besar dipasamgan cara disom
menggunakan tangan. Korsase bagian badan diteraggtalah proses menjahit
selesai. Untuk bagian rok yaitu dengan menjahitbk@an bungkus buah apel
terlebih dahulu kemudian menerapkan korsase keamlapbagian sambungan

lembaran bungkus buah apel yang dijepit denganrbatzena.
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2.4.2 Pembahasan
Dari pembuatan busana fantasi dengan hiasan burigkats apel yang
telah dikerjakan dapat diuraikan sebagai berikut :

2.4.2.1 Desain

Busana fantasi dengan hiasan bungkus buah apeli teéadi 2 potong
bagian atas berbentuk asimetris dan bagian bawaberyentuk simetris dengan

model duyung yang terbuka di bagian depan bawah.

2.4.2.2 Pola

Pola yang digunakan dalam pembuatan busana fad@gjan hiasan
bungkus buah adalah dengan pola dasar sistem Qraidgla dasar kamisol

sederhana dan pola rok sistem praktis.

2.4.2.3 Bahan

Bahan utama yang digunakan untuk membuat busantasfani adalah
kain royal taffeta dan untuk furingnya menggunakam katun. Hiasan yang
digunakan adalah korsase dari limbah bungkus buysdt wang sebelumnya

kurang dimanfaatkan.

2.4.2.4 Korsase

Korsase bungkus buah ada beberapa tingkatan ysag bampai dengan
kecil. Hiasan korsase pada bagian bahu sampairbdg@a menggunakan korsase
yang besar sampai dengan yang sedang. Sedangkam Ipagian rok

menggunakan korsase bunga yang kecil.
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2.4.2.5 Teknik jahit
2.4.2.5.1 Kamisol
Teknik jahit camisol pada umumnya yaitu bagian babhtama dan

furing menggunakan kampuh buka dan bagian bawatjatecara disom.

2.4.2.5.2 Rok

Teknik jahit yang digunakan dalam pembuatan rok ggenakan
kampuh buka dan bagian bawahnya dengan cara disom.
2.4.2.6 Pasen/Kup

Setelah dilakukan pasen pertama hasilnya pas debagdan, tetapi
pada bagian garis leher terlalu keatas, sehingda perbaikan penurunan garis

leher. Setelah pasen kedua hasilnya sudah maksimal.
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PENUTUP

3.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil setelah selesai prgsgnbuatan busana
fantasi dengan hiasan bungkus buah apel adalam g@enbuatan busana fantasi
dengan hiasan bungkus buah apel tidaklah mudam&agremanfaatan bungkus

buah apel yang digunakan sebagai hiasan bergifair lsehingga mudah sobek.

Pola yang digunakan dalam pembuatan busana fadésjan hiasan
bungkus buah adalah dengan pola dasar sistem Qraidla dasar kamisol
sederhana dan pola rok sistem praktis. Kelemab&ngistem praktis yaitu pada
bagian bahu agak mundur kebelakang. Maka pola bigrseenggunakan uji
kontrol pola sesuai pada badan. Cara menjahit busantasi dengan hiasan
bungkus buah apel memerlukan kreatifitas, keterampdan kesabaran untuk

menghasilkan busana sesuai desain dan pas badan.

3.2 Saran

3.2.1 Pengambilan ukuran dan pembuatan pola harus &#akdengan cermat
dan teliti untuk mendapatkan pola yang pas dengdarh

3.2.2 Cara menjahit dan membuat korsase harus dilakukagash kesabaran
dan ketelitian sehingga menghasilkan busana yambias&an korsase

yang pas dibadan dan rapi.
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3.2.3 Cara menerapkan korsase pada gaun harus dilakukagam rapi,
sehingga dapat terpasang dengan baik dan hatabati bungkus buah
apel tidak sobek.

3.2.4 Penyimpanan busana fantasi dengan hiasan bunghkisapel sebaiknya
dengan cara dimasukkan kedalam kantong penyimpageartidak terkena

debu, kemudian digantung dalam almatri.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Contoh Bahan Utama dan Pelengkap

Kain Royal Taffeta Kain Katun

Kain Gula Balen
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Lampiran 2
Contoh Macam-macam Hiasan
Payet Bambu Payet Pasir
Bungkus Buah Putik Warna Pink

Putik Warna Abu-abu Pita Satin



Lampiran 3

Sepatu
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Lampiran 4

Anting
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Lampiran 5

Gelang

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 6

Hiasan Rambut
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Lampiran 7

Busana Fantasi Dengan Hiasan Bungkus Buah Tampak Bagian Depan
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Lampiran 8

Busana Fantasi Dengan Hiasan Bungkus Buah Tampak Samping Kiri
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Lampiran 9

Busana Fantasi Dengan Hiasan Bungkus Buah Tampak Samping Kanan
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Lampiran 10

Busana Fantasi Dengan Hiasan Bungkus Buah Tampak Bagian Belakang
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Lampiran 11

Foto Pelengkap Busana

Sepatu Gelang

Anting Hiasan Rambut



